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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi terhadap 

kinerja karyawan pada pabrik juragan dimsum secara parsial. Pendekatan penelitian ini 

adalah asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berjumlah 

86 orang dan sampelnya sebanyak 86 karyawan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik wawancara, studi dokumentasi, observasi, dan angket. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Analisis Regresi Liner 

Sederhana, Uji Hipotesis (Uji t), dan Koefisien Determinasi. Pengolahan data dalam 

penelitian ini menggunakan program software SPSS (Statistic Package for the Social 

Sciens) versi 25. Secara parsial pengaruh kompetensi Terhadap kinerja karyawan, maka 

diperoleh nilai thitung untuk variabel kompetensi adalah 7.358 dan ttabel dengan α = 5% 

sebesar 1.663. Variabel kompetensi memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel 

(7.358>1.663) dengan angka signifikan 0.001<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

pasrial ada pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi terhadap kinerja karyawan. 

Kata Kunci : Kompetensi, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT  

This research aims to find out how competence influences employee performance at the 

dimsum skipper factory partially. This research approach is associative. The population 

in this study was all 86 employees and the sample was 86 employees. Data collection 

techniques in this research used interview techniques, documentation studies, 

observations and questionnaires. The data analysis technique in this research uses Simple 

Linear Regression Analysis Test, Hypothesis Test (t Test), and Coefficient of 

Determination. Data processing in this research used the SPSS (Statistical Package for 

the Social Sciences) software program version 29. Partially, the influence of competency 

on employee performance, the t-count value for the competency variable is 7.358 and the 

t-table with α = 5% is 1.663. The competency variable has a tcount value greater than 

ttable (7,358>1,663) with a significant number of 0.001<0.05. This shows that personally 
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there is a positive and significant influence between competence on employee 

performance. 

Keywords: Competence, Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan peran utama dalam setiap kegiatan perusahaan. 

Peran sumber daya manusia (SDM) dalam menentukan keberhasilan tidak dapat 

diabaikan begitu saja. Sumber daya manusia merupakan sumber keunggulan daya saing 

yang mampu menghadapi berbagai tantangan jika dibandingkan dengan sumber daya lain 

yang semakin berkurang keampuhannya seperti teknologi produk dan proses produksi 

(Sugiyanto et al.,2021). 

Sumber daya manusia yang berbasis kompetensi dapat meningkatkan kapasitas 

dan membangun pondasi perusahaan karena apabila orang-orang  yang bekerja dalam 

organisasi memiliki kompetensi yang tepat sesuai dengan tuntutan pekerjaanya, maka dia 

akan mampu baik dari segi pengetahuan, keterampilan maupun mental serta karakter 

produktifnya  (Ermaya & Mujdalipah, 2019). 

Kompeteni menurut (Edison et al., 2016) adalah kemampuan individu untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan memiliki keunggulan yang didasarkan 

pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan, keahlian dan sikap. Kompetensi sebagai 

karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkan mereka mengeluarkan kinerja 

superior dalam pekerjaannya. Kompetensi juga merupakan bagian kepribadian yang 

mendalam dan melekat pada seseorang dengan perilaku yang dapat diprediksi pada 

berbagai keadaan dan tugas pekerjaan (Purnamawati, 2021). 

Pratiwi & Juniarty (2018) mengemukakan bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya yang diberikan kepadanya. 

Kinerja secara umum dipahami sebagai suatu catatan keluaran hasil pada fungsi jabatan 

atau seluruh aktifitas kerjany dalam periode waktu tertentu. Secara singkat kinerja 

disebutkan sebagai suatu kesuksesan didalam melaksanakan suatu pekerjaan. 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan pada Pabrik Juragan 

Dimsum. 

Hasil penelitian terdahulu dari Annisa Putri Soestrisno, Alini Gilang (2018) 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk 

Witel Bandung. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian merupakan tempat dimana dilaksanakannya penelitian. 

Penelitian ini dilakukan pada Pabrik Juragan Dimsum yang berlokasi di JL Bunga Rampai 
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II, Simalingkar B Kec. Medan Tuntungan, Kota Medan, Sumatera Utara. maka populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Pabrik Juragan Dimsum yang 

berjumlah 86 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh, di 

mana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 

Jenis Penelitian dan Instrumen Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan wawancara. 

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup dengan skala Likert untuk mengukur 

variabel kompetensi dan kinerja karyawan. Analisis Data Analisis data dilakukan dengan 

uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan instrumen penelitian akurat dan konsisten. 

Uji normalitas dilakukan menggunakan histogram, P-Plot, dan Kolmogorov-Smirnov. Uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan scatterplot dan uji Glejser. Analisis regresi 

sederhana dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antara 

variabel X (Kompetensi) dan Y (kinerja). 

Y = a + bX + e 

Keterangan: 

Y : Variabel terikat (Kinerja Karyawan) 

 a : Konstanta 

 b : Koefisien Regresi 

X : Variabel bebas (Kompetensi) 

 e : Error term 

Uji hipotesis 

 Uji t digunakan untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur kemampuan model 

dalam menjelaskan variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN:   

Hasil analisis regresi yang diperoleh adalah: 

Y=14.786 + 0.560X+ Ɛ 

Dimana:  

Y = Kinerja Karyawan 

X = Kompetensi 

Tabel 1. Hasil uji t (parsial) 

 

Sumber : Pengolahan Data SPSS 25 (2025) 



 

277.4 

 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah kompetensi berpengaruh secara individual 

(parsial) dam mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap kinerja 

karyawan. Data hasil pengelolahan data SPSS Versi 25, maka hasil uji t yang diperoleh 

sebagai berikut : 

thitung =  7.358 

ttabel =  1.663 

Berdasarkan hasil yang di dapat dari uji regresi sederhana untuk mengetahui 

pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan pada Pabrik Juragan Dimsum dapat 

dilihat dari tabel model summary dengan koefisien determinasi (R square) adalah 0.392 

yang berarti kompetensi memiliki pengaruh 39,2% terhadap kinerja pekerja. Nilai 

signifikan tersebut dibawah < 0.05, yang berarti bahwa kompetensi mempunyai pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh 

kompetensi Terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh nilai thitung untuk variabel 

kompetensi adalah 7.358 dan ttabel dengan α = 5% sebesar 1.663. Variabel kompetensi 

memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel (7.358>1.663) dengan angka signifikan 

0.001<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh positif dan 

signifikan antara kompetensi terhadap kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan yaitu 

secara parsial pengaruh kompetensi Terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh nilai 

thitung untuk variabel kompetensi adalah 7.358 dan ttabel dengan α = 5% sebesar 1.663. 

Variabel kompetensi memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel (7.358>1.663) dengan 

angka signifikan 0.001<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh 

positif dan signifikan antara kompetensi terhadap kinerja karyawan. 
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